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Gambar. 1. Perspektif eksterior dan interior galeri materialbangunan di Surabaya (sumber rpibadi)

ABSTRAK

Perancangan Galeri material bangunan di
Surabaya ini di landasi akan sebuah keresahan akan
kesulitan mencari literasi akan material bangunan
yang di alami oleh hampir semua pelaku desain
arsitektur di Surabaya. Permasalahan inti dalam
perancangan ini adalah bagaimana rancangan ini
dapat mempermudah aktifitas pengguna dalam
mencari,mempelajari, dan mengolah sampel material
yang ada di dalam galeri ini. Maka dari itu di lakukan
metode pendakatan secara sistem dalam percangan
ini sehingga penyelesaian kebutuhan fungsi dapat
dilakukan secara jelas dan sistematis. Sedangkan
pendalaman yang di lakukan untuk menjawab salah
satu kebutuhan rancangan akan organisasi ruang yang
jelas adalah pendalaman secara karakter ruang, di
mana dengan menggunakan pendalaman ini
pengguna dapat dengan mudah mengidentifikasi
ruang satu dengan yang lainnya.

Kata Kunci: galeri, kognisi, sistematis spasial.

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

ewasa ini, bidang kreatif industri khususnya

desain arsitektur dan interior di Surabaya yang
sudah mulai berkembang dan diminati. Hal ini dapat di
lihat dari beberapa hal seperti jumlah perkembangan
mahasiswa arsitektur dan interior, biro-biro arsitek dan
interior yang mulai banyak bermunculan, dan pameran-
pameran material bangunan yang sering di adakan di
Surabaya. Jumlah mahasiswa yang meminati fakultas
desain arsitektur dan interior di universitas-universitas
Surabaya beberapa tahun belakangan ini memiliki
angka yang stagnan dan terhitung tinggi, seperti pada
tahun ajaran 2019/2020 ini terdapat 2160 mahasiswa
jurusan arsitektur dan desain interior. Data tersebut
merupakan perwakilan dari tiga univeristas yang cukup
terkenal di Surabaya yang memiliki jurusan arsitektur
dan desain interior, yaitu universitas Kristen petra,
institut teknologi sepuluh nompember dan universitas
perjuangan negri veteran. Tidak hanya dari banyaknya
jumlah mahasiswa arsitektur dan desain interior saja
fenomena ini juga bisa di lihat dari jumlah biro-brio
besar arsitek dan desain interior yang banyak seperti
Ara studio, Paulus setyabudi architect, Anti architect,
Spasi architect, Budi Kurniawan studio, Bgnr
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architects, Archimetric, Cassia studio, MGM interior
design, Kezia Karin studio, Hidajat, dsb. Adanya biro-
biro besar tersebut tidak menutup kemungkinan akan
masih banyak lagi biro-biro yang masih merintis dan
juga biro perorangan yang belum nampak di pasaran.

Menurut pengamatan penulis setelah berdiskusi
dengan  beberapa mahasiswa dan  desainer
professional salah satu kendala yang paling sering di
alami oleh para peminat desain adalah kurangnya
fasilitas yang dapat mewadahi mereka dalam mencari
literasi, terutama dalam pengetahuan material yang
bisa di gunakan para peminat desain dalam
mendesain secara konseptual maupun
professional.Pada dasarnya material adalah elemen
yang paling fundamental dalam seuatu rancangan
desain dan merupakan bahasa yang universal
mengingat jurusan desain memiliki variasi yang
berbeda-beda dalam pendekatan dan metode dalam
mendesain.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diangkat dalam
rancangan ini adalah bagaimana dapat
menghadirkan sebuah fasilitas yang mampu
menampilkan koleksi sampel material secara
sistematis,sehingga memudahkann aktivitas
pembelajaran dan proses desain bagi para pelaku
desain.

1.3 Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan proyek ini adalah agar
para pelaku desain arsitektur di Surabaya dapat
mengenal dan mempelajari berbagai macam
material yang dapat mereka gunakan dalam
rancangannya.

1.4 Data dan Lokasi Tapak

242

Lokasi tapak terletak di jl. Ngagel, kec.
Wonokromo, Surabaya dan merupakan lahan
kosong. Tapak berada di daerah tengah kota
dengan akses yang mudah dan hampir berada di
titik pertemuan dari semua universitas yang
memiliki jurusan desain dan arsitektur di
Surabaya.

.

Gambar 1.2. Lokasi t;pak

ksisting. (sumber google

maps)
Data Tapak
Nama jalan : JI. Ngagel
Status lahan : lahan kosong
Luas lahan : 10.000m?
Tata guna lahan :usaha
pendidikan
Garis sepadan sungai (GSS) : 10 meter
Garis sepadan bangunan (GSB) : 3 meter

Koefisien dasar bangunan (KDB) : 50%
Koefisien dasar hijau (KDH) 1 10%
Koefisien luas bangunan (KLB) :1.5
Tinggi Bangunan : 20 meter

2. DESAIN BANGUNAN

2.1 Konsep Rancangan

Kejelasan spasial menjadi peranan penting
dalam perancangan galeri ini karena akan sangat
berpengarun  dengan  kinerjanya  dalam
mempermudah aktifitas peenggunanya, maka
dari itu rancangan ini akan menyusung konsep
dengan pembagian segmentasi ruang yang jelas,
teratur dan sistematis.
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2.2 Pendekatan Rancangan

linier cluster

Gambar 2. 1. Diagram organisasi ruang (sumber D.K.
ching)

Dalam perancangan ini kejelasan spasial
menjadi poin enting agar dapat mempermudah
pengguna untuk mencari dan mengidentifikasi
ruang atau katalog material. Maka dari itu
pendekatan yang akan di lakukan adalah
pendekatan secara sistem di mana dengan
pendekatan ini pengorganisasi an ruang bisa
terancang dengan lebih sistematis dan juga hal-
hal pendukung lainnya seperti
pencahyaan,sirkulasi,utilitas dan struktur dari
bangunan ini.

2.3 Analisa dan Respon Tapak

Dari data tapak yang ada bisa di temui bahwa
di depan tapak terdapat sungai kali mas
sedangkan tepat di belakang tapak terdapat rel
kereta api dan juga pemukiman padat penduduk
yang berdekatan.

Gambar 2. 2. Diagram Analisa data taoak. (sumber
rpibadi)

Gambar 2. 3. Diagram respon Analisa tapak. (sumber
rpibadi)

Dengan demikian bisa di sadari bahwa daerah
belakang tapak akan sangat rebut dan juga

adanya getaran setiap kereta lewat maka perlu
adanya buffer berupa tanaman dan dinding
massif melengkung untuk mereduksi dan
memecah suara dari kereta yang lewat, selain itu
penggunaan batu krikil didalam pondasi

bangunan dapat mengurangi getaran hasil dari
kereta yang lewat. mepetnya pemukiman padat
penduduk dengan tapak juga menyadarkan
bahwa peletakan aktifitas bangunan yang cukup
ramai bisa di letakan di bagian depan tapak agar
tidak mengganggu warga.

2.4 Program dan Luasan

Gambar 2. 4. Hubungan antar ruang (sumber rpibadi)

Dalam rancangan galeri material bangunan di
Surabaya ini terbagi menjadi 3 zona yaitu :

e Zona utama : galeri material
batu,kayu,logam,dan sintetis

e Zona pendukung co-working,
workshop, ruang serbaguna, ruang
seminar.

e Zona pelengkap . kantor
sewa,kantor pengelola retail, pusat
informasi, café, coffee shop, ruang
utilitas

Pembagian zona ini tercipta dari pembagian
kebutuhan akan aktifitas pengguna dalam
galeri  ini  sehingga dalam  proses
penggunaanya para pengguna dapat lebih
maksimal dan mudah dalam mencari atau
mempelajari material-material yang ada.

2.5 Sirkulasi Bangunan
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?ﬁKl}LASl KENDARAAN ( |
Gambar 2. 5. Diagram sirkulasi kendaraan
(sumber rpibadi)

Sirkulasi kendaraan pada rancangan dapat
mengelilingi tapak karena memiliki 2 akses
masuk dan juga Kkeperluan akan akses
pemasukan barang, selain itu sirkulasi tersebut
juga di dasari akan kebutuhan standar untuk
akses mobil pemadam kebakaran jika terjadi
kebakaran.

SIRKULASI MANUSIA|

Gambar 2. 6. Diagram sirkulasi manusia (sumber
rpibadi)

Sirkulasi manusia dalam rancangan ini lebih
bersifat bebas karena tidak adanya keharusan
untuk mengikuti sebuah prosesi prosesi yang
berurutan.

(©)

SIRKULASI EVAKUASI

244

Gambar 2. 7. Diagram sirkulasi evakuasi (sumber
rpibadi)

Sirkulasi evakuasi pada bangunan ini juga
cukup sederhana di mana akses utama menjadi
jalur evakuasi sehingga saat terjadi bencana para
pengguna sudah familiar dengan akses keluar
dari bangunan tersebut.

2.6 Gambar Perancangan

()

LAYOUTPLAN

|
Gambar 2. 8. Layout plan (sumber rpibadi)
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SKAL 1500
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Gambar 2. 11. Tampak Timur dan Utara (sumber
rpibadi)

o el ————————— I

b o e s s
TAMPAK BARAT
SKLA 1500

TAMPAK SELATAN

SKALA 1:300

Gambar 2. 12. Tampak Barat dan Selatan (sumber
rpibadi)

3. Pendalaman Desain

Dalam perancangan ini pendalaman secara
karakter ruang dilakukan untuk mempermudah
pengguna dalam mencari ruangan atau katalog
material dalam galeri. Kognisi spasial
menjadiperan penting dalam menciptakan
karakter ruang yang jelas antar satu sam lainya,
kognisi spasial yang di maksud adalah seperti
path,nodes,lendmark, edge dan district. Namun
ada pula siasat untuk mengatur sudut pandang

secara horizontal maupun vertikal dalam
perancangan yang dapat membantu
mempermudah dalam memahami elemen-

elemen kognisi spasial yang sudah di rancang
sedemikian rupa.

LANDMARK EDGE DISTRICT

+ Physical objects
. s

serve as publc
Bodn's Kurfirsten- . oo Ao o

reference pont
Bibao's Guggenhem

Elysées in Pans

Museum
Maimo's Tuming Torso

Toronto's Chinatown:
Little Italy

Gambar 3.1. Diagram kognisi spasial (sumber kevin
licnh)

Sudut padang horizontal Sudut padang vertikal

Gambar 3.2. Diagram sudut pandang (sumber rpibadi)

Sudut padang horizontal

Gambar 3.3. Sudut pandang horizontal (sumber
rpibadi)

(&)

landmark

Gambar 3.4. Landmark horizontal (sumber rpibadi)

Sudut padang vertikal

Gambar 3. 5. Sudut pandang vertical (sumber rpibadi)

T .{Z\ — —

landmark

Gambar 3.6. Landmark vertical (sumber rpibadi)

EOE:

koanisi spasial

Gambar 3.7. Penggunaan
paths,node,landmark,edge,district. (sumber rpibadi)

4. Sistem Struktur

Sistem konstruksi yang di pakai pada
perancangan galeri material bangunan di
Surabaya ini menggunakan sistem konstruksi
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kering berupa baja. Hal ini di lakukan karena
bahan material baja merupakan material
pabrikan yang sudah bermodul sehingga
dalam pengaplikasian nya dapat sangat
efisien jika di susun berdasarkan modul pasar
yang sudah ada.

Mengingat modul baja profil yang ada di
pasaran memiliki bentang sampai 12m, maka
modul  kolom  dari  bangunan ini \
menggunakan modul 8x10 karena hendak
adanya kantilver sebesar 2 meter pada setiap

= N—

sisis bangunan. Dengan modul kolom yang . . .
demikian maka tidak ada pemotongan dari
modul baja profil yang ada di pasaran. Gambar 4.3. Denah pembalokan Lt.2 (sumber rpibadi)

Baja profil yang di gunakan sebagai balok di
rancangan ini berspesifikasi IWF (600X400)
dengan balok anak berspefikasi

IWF (400x200) dengan menggunakan kolom
beton berdiameter 50cm.

I ey

BALOK LT3

Gambar 4.4. Denah pembalokan Lt.3 (sumber rpibadi)

Gambar 4.1. isonometri struktur (sumber rpibadi)

BN

Gambar 4.5. Denah pembalokan Lt.4 (sumber rpibadi)

BALOK LT4

SN

BALOKLT.1

Gambar 4.2. Denah pembalokan Lt.1 (sumber rpibadi)
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i

BALOK ROOFTOP

=

Gambar 4.6. Denah pembalokan rooftop (sumber
rpibadi)

5. Sistem Utilitas
5.1 Sistem Utilitas Air Bersih dan Kotor

Sistem utilitas air bersih berasal dari pdam
kota lalu masuk melalui meteran pada tapak,dan
menuju tandon bawah tanah pada tapak, untuk
mendistribusikan air bersih ke seluruh tapak arus
air di perkuat dengan poma.

----------

’
A pompa
s chan

Gambar 5.1. Diagram utilitas air bersih dan kotoran
(sumber rpibadi)

Sedangkan untuk utilitas kotoran berawal
dari setiap kamar mandi dan dapur di tapak
menuju ke stp melalui shaft dan setelah dari
stp menuju ke sumur respan lalu di salurkan
ke saluran kota.

5.2 Sistem Utilitas Listrik dan Pendinginan
Sistem utilitas listrik berawal dari PLN kota

yang masuk ke tapak melalui meteran lalu kek
mdp, setelah dari mdp arus listrik di sebarkan ke
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seluruh bangunan di dalam tapak melalui shaft
dan di terima oleh sdp baru menuju ke
lampu,stop kontak dsb. Jika terjadi pemadaman
listrik dari PLN sudah di sediakan jenset sebagai
sumber listrik cadangan untuk tapak ini.

Gambar 5.2. Diagram utilitas listrik dan pendinginan
(sumber rpibadi)

Sedangkan  untuk  sistem uttilitas
pendinginan menggunakan sistem vrv di mana
outdoor unit dari vrv di letakan pada rooftop
massa utama dan di distribusikan ke indoor
unit melalui ducting dan shaft pada bangunan.

6. KESIMPULAN

Galeri material bangunan di Surabaya
merupakan sebuah galeri yang berisikan koleksi
sample material ,co-working,workshop,dan
ruang pameran yang bertujuan untuk
mendukung kegiatan proses perancangan oleh
para pelaku desain arsitektur di Surabaya. Dalam
perancangan galeri ini ada satu aspek yang
sangat di perhatikan yaitu kemudahan pengguna
dalam mencari ruangan atau koleksi dalam galeri
ini, karena hal tersebut sangat berpengaruh
dengan kinerja fungsi bangunan ini. Maka dari
itu pendekatan sistem dan pendalaman karakter
ruang di terapkan dalam perancangannya,
dengan harapan para pengguna bisa melakukan
aktifitas dengan lebih mudah. Dengan adanya
galeri material bangunan di Surabaya ini di
harapkan dapat menjadi titik bertemunya para
pelaku dan peminat desain arsitektur dimana
mereka dapat menjadi lebih paham atau
berkembang wawasanya akan material-material
bangunan.
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